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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang 

Utama Kupang. Metode penelitian yang digunakan bersifat asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian operasional 

yang berjumlah 45 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang diuji validitas dan 

realiabilitasnya. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel beban kerja 

berada pada kategori sangat tinggi, variabel lingkungan kerja berada pada kategori 

sedang dan variabel produktivitas kerja berada pada kategori sedang. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang, sedangkan lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. JNE 

Cabang Utama Kupang. Hasil uji F menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh secara positif signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT. JNE Cabang Utama Kupang. Hasil koefisien determinasi menunjukkan 

kontribusi variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

berpengaruh sangat kuat. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja 

PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja karyawan merupakan isu permasalahan yang sering muncul. 

Permasalahan terkait produktivitas ini tentunya dapat berpengaruh pada tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai sasarannya. Produktivitas perusahaan bergantung dari 

produktivitas kerja karyawan secara individu, produktivitas kerja karyawan merujuk pada 

kemampuan seseorang untuk meningkatkan hasil kerja dan menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan seperti kualitas dan efesiensi (Mulyah 

dkk, 2023). Karyawan dapat dikatakan produktif apabila mampu menyelesaikan pekerjaan 

dalam kurun waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Produktivitas dikatakan sangat 

penting untuk kesejahteraan ekonomi dan keberlangsungan hidup perusahaan atau organisasi, 
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oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas, maka karyawan harus selalu mendapatkan 

perhatian dari atasannya. 

Perhatian tersebut berupa tindakan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 

terjadi. Adapun upaya dalam meningkatkan produktivitas karyawan dalam menjalankan tugas 

dapat dipengaruhi oleh tingkat beban kerja yang mereka miliki. Beban kerja yang semakin 

berat, jam kerja yang tidak sesuai, banyaknya kebutuhan yang harus terpenuhi bahkan sampai 

banyaknya pekerjaan yang harus segera diselesaikan menjadi salah satu permasalahan yang 

dirasakan pada karyawan. Beban kerja didefinisikan sebagai pandangan subjektif karyawan 

terhadap tugas yang harus dituntaskan dalam waktu tertentu, termasuk usaha yang diperlukan 

untuk mengatasi kendala selama bekerja (Budiasa, 2021).  

Beban kerja muncul ketika karyawan tidak mampu menyelesaikan atau beradaptasi dengan 

tugas yang ditetapkan, dan jika seorang karyawan mampu mengelola dan menyesuaikan diri 

dengan tugas yang diberikan, hal itu tidak akan menjadi beban. Beban kerja yang berlebihan 

akan menyebabkan pekerja mengalami kelelahan fisik (lemah, lesu dan tidak bertenaga) 

maupun mental (stress, cemas dan depresi), hal ini tentunya dapat berdampak pada 

produktivitas kerja karyawan yang diharapkan. Oleh karena itu beban kerja menjadi suatu 

kondisi permasalahan yang perlu diperhatikan dan sesegera mungkin diatasi agar tidak 

memberatkan karyawan. Selain beban kerja yang muncul menjadi permasalahan, lingkungan 

kerja yang membosankan dan tidak nyaman dikarenakan beberapa aspek juga akan 

berdampak pada produktivitas kerja karyawan di suatu perusahaan.  

Lingkungan kerja mencakup seluruh aspek fisik maupun non-fisik di sekitar karyawan, 

seperti fasilitas, hubungan interpersonal dan kebijakan dari perusahaan. Jika di lingkungan 

tempat kerja memberikan kesan yang kurang nyaman, pegawai akan merasa tidak 

bersemangat untuk bekerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Nitisemito (dalam Nuraini, 2013) 

yang mendefinisikan lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar 

karyawan dan dapat memengaruhi disaat menjalankan tugas yang diberikan. Adapun 

Sedarmayanti (dalam Sugiyarti, 2012) menekankan bahwa lingkungan kerja yang ideal harus 

memenuhi sejumlah kriteria, seperti desain ruangan, jaminan keamanan selama bekerja serta 

hubungan interpersonal yang harmonis antar karyawan. . 

Untuk mencapai target yang diinginkan, maka perusahaan perlu memberikan perhatian 

terhadap beban kerja dan lingkungan kerja karyawan secara merata. Kedua faktor ini 

dipandang memiliki peran penting dalam mendukung tercapainya tingkat produktivitas kerja 

yang sesuai dengan sasaran organisasi. Akan tetapi beberapa perusahaan masih kurang dalam 

menaruh perhatian terhadap masalah tersebut. Permasalahan ini ditemukan pada salah satu 

perusahaan logistik PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Utama Kupang. PT. JNE 

merupakan perusahaan yang bergerak  dibidang pengiriman logistik. PT. JNE berpusat di 

Jakarta Barat dan mempunyai banyak cabang di beberapa kota di Indonesia termasuk di Kota 

Kupang yang berlokasikan di Jl. Urip Sumoharjo No. 5 Kelurahan Merdeka Kota Kupang. 

Sebagai salah satu perusahaan logistik yang besar di Nusa Tenggara Timur, tentunya memiliki 

tanggung jawab beban kerja yang tidak ringan. Beban kerja yang banyak dengan waktu yang 

begitu padat PT. JNE Cabang Utama Kupang menunjukan suatu kondisi yang beragam pada 

setiap karyawannya. 



(e)ISSN 2747-125X 
Glory: JurnalEkonomi&IlmuSosial 

 

787 

 

Berdasarkan Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, didapati tingkat produktivitas 

kerja yang rendah pada beberapa karyawan PT. JNE Cabang Utama Kupang. Hal ini terlihat 

dari beberapa karyawan kurang optimal dalam koordinasi internal yang menyebabkan 

keterlambatan dalam pengiriman serta penjadwalan pengiriman yang tidak efesien yang 

membuat penumpukan paket di gudang dan keterlambatan pengiriman kepada konsumen. 

Kemudian, wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Februari 2025 dengan Human 

Resource Development (HRD) PT. JNE Cabang Utama Kupang, Bapak Surahmanto, 

diketahui adanya kendala yang dialami beberapa karyawan dalam menyelesaikan tugas secara 

tepat waktu, khususnya pada periode event musiman seperti hari raya atau promo besar, 

ketika volume pengiriman mengalami peningkatan signifikan. 

Dalam situasi tersebut, karyawan dihadapkan pada padatnya jadwal kerja dan tingginya 

intensitas kerja harian yang tinggi. Selain itu, pihak HRD menyebutkan adanya kemungkinan 

faktor lain yang turut mempengaruhi keterlambatan dalam penyelesaian tugas, seperti suasana 

kerja kurang nyaman maupun kurangnya waktu istirahat yang memadai. Pandangan Rivai  

(2019) menyatakan bahwa kombinasi tekanan tugas dan kondisi lingkungan tidak ideal dapat 

memicu penurunan produktivitas yang lebih besar dibandingkan dampak masing-masing 

faktor secara terpisah. Masalah yang memengaruhi produktivitas kerja karyawan sangatlah 

banyak, dan hal tersebut menjadi tantangan bagi perusahaan dalam mengelola SDM yang 

berkualitas, dengan memperhatikan berbagai faktor diantaranya yaitu beban kerja dan 

lingkungan kerja terhadap karyawan.  

KAJIAN TEORI 

Produktivitas Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) produktivitas mencakup dua dimensi yakni efektifitas dan 

efesiensi, dimana efektifitas berkaitan dengan pencapaian untuk kerja yang maksimal dengan 

artian pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu, sedangkan 

efesiensi berkaitan dengan upaya membandingakn masukan dengan realisasi penggunaannya 

atau bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan.Sedangkan menurut Bailey dalam Saptaputra dkk. 

(2023) mengatakan Produktivitas merupakan ukuruan efisensi dari output yang dihasilkan 

dalam hubungannya dengan input yang digunakan guna menghasilkan output tersebut. Dalam 

hal ini, output dapat merujuk pada barang maupun jasa yang dihasilkan, sedangkan input 

merujuk pada waktu, tenaga kerja, bahan baku ataupun sumber daya lain yang digunakan 

pada proses produksi. Menurut Elbadiansyah dalam Candana dkk. (2024) produktivias adalah 

suatu perbandingan dari hasil dengan keseluruhan sumber daya yang diperlukan. 

Produktivitas kerja merupakan perbandingan dari hasil dan tingkat keterlibatan karyawan per 

satuan waktu atau berbagai barang/jasa yang dapat diproduksi oleh seseorang/sekelompok 

orang dalam kurun waktu tertentu (Fadli & Khusnia, 2021). Setiap organisasi perlu 

memperhatikan indikator tertentu agar organisasi dapat mencapai tujuannya secara efektif dan 

efisien, menueur Sutrisno (2019) indikator produktivitas yaitu : kemampuan, meningkatkan 

hasil kerja, semangat kerja, pengembangan diri, mutu, efisiensi. 

Beban Kerja 

Menurut Meshkati dalam (Tarwaka,2015) beban kerja di definisikan sebagai 

ketidaksesuaian antara kapasitas pekerja (baik fisik maupun mental) dengan kompleksitas 
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tugas yang dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik maka setiap aspek 

tersebut memiliki intensitas tekanan yang berbeda-beda. Sedangkan Siagan (2013) 

menyatakan sejauh mana karyawan bergairah dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

di dalam perusahaan. Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan untuk 

diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi yang 

dimiliki karyawan (Munandar, 2014). Menurut Suwatno & Priansa (2018) Beban kerja di 

tempat kerja bukan hanya menyangkut kelebihan pekerjaan tetapi juga termasuk yang 

setara/sama maupun sebaliknya atau terlalu rendah/kecil pekerjaan (work underload). 

Indikator beban kerja menurut Munandar (2014) ada tiga, yakni : beban fisik, beban mental, 

beban waktu. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala hal yang ada di sekitar karyawan baik fasilitas maupun 

sistem, yang memengaruhi cara mereka bekerja (Sutrisno, 2019). Lingkungan kerja ini 

meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan , pencahayaan dan ketenangan. 

Menurut Sunyoto (2013) Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja dan dapat memengaruhi dirinya disaat menjalankan tugas yang diberikan, misalnya 

kebersihan, suhu udara, keamanan bekerja, penerangan dan lain-lain.Menurut Malik (2016) 

Lingkungan Kerja merupakan gabungan faktor dari fisik dan mental yang memengaruhi 

pekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung disaat mereka melaksanakan 

pekerjaanya. Lingkungan kerja sangatlah penting bagi pegawai dalam melakukan aktivitas 

bekerja (Saksono & Sunyoto, 2022). Menurut Basuki & Susilowati (2005) lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang berada di lingkungan yang dapat mempengaruhi baik secara 

langsung maupun tidak langsung seseorang atau sekelompok orang di dalam aktivitasnya. 

Indikator lingkungan kerja menurut Nitisemito (2000) adalah : suasana kerja, hubungan 

dengan rekan kerja, fasilitas kerja. 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir tersebut, maka disusun hipotesis 

penelitian sebagai berikut:  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis hubungan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas 

karyawan. Data dikumpulkan melalui teknik kuesioner, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi guna memperoleh informasi yang komprehensif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan operasional PT Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Utama 

Kupang yang berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, 

sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala ordinal untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel 

penelitian. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 

memastikan keakuratan data yang diperoleh. Analisis data dilakukan menggunakan regresi 

linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Metode kuantitatif ini dipilih karena mampu menguji hubungan antar 

variabel secara objektif dan terukur melalui analisis statistik (Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Inferensial Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. JNE Cabang Utama Kupang. 

Hasil uji analisis linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. 

Linear Berganda 

 

Sumber : SPSS IBM V.27, diolah (2025) 

Dari model tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

H1 : Diduga beban kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap  produktivitas 

kerja karyawan pada PT JNE Cabang Utama Kupang. 

H2 : Diduga lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT JNE Cabang Utama Kupang. 

H3 : Diduga beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT JNE Cabang Utama Kupang. 
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1. Nilai Konstanta (a) yang diperoleh sebesar 3,465 maka artinya jika variabel beban kerja 

(X1) dan lingkungan kerja (X2) bernilai 0 (konstan), maka nilai variabel produktivitas 

kerja (Y) adalah sebesar 3,465 poin 

2. Nilai koefisien regresi variabel beban kerja (X1) bernilai sebesar -0,133 , maka bisa 

diartikan bahwa setiap peningkatan pada beban kerja (X1) akan menurunkan produktivitas 

kerja (Y) sebesar 0,133 poin, dengan asumsi variabel lain tetap sama . 

3. Nilai koefisien regresi  variabel lingkungan kerja (X2) bernilai sebesar 2,001 , maka setiap 

peningkatan pada lingkungan kerja akan meningkatkan produktivitas kerja (Y) sebesar 

2,001 poin, dengan asumsi variabel lain tetap sama. 

Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individu atau sendiri-sendiri. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Parsial 

Sumber : SPSS IBM V.27, diolah (2025) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkah bahwa nilai t
hitung 

- 2,605 > t
tabel 

- 2,017 dan signifikansi 

0,013 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel beban kerja 

berpengaruh secara negatif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang 

Utama Kupang dan nilai t
hitung 

70,498 > t
tabel 

2,017 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dapat menunjukkan apakah variabel bebas (X1 dan X2) yaitu Beban Kerja dan 

Lingkungan Kerja secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Simultan 
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Karna nilai F
hitung 

2564,796 > F
tabel 

3,22 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama 

Kupang. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisensi determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel-variabel 

independent  secara bersama terhadap variabel dependen. Apabila nila koefisien determinasi 

mendekati 0 maka pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen sangat terbatas, 

dan sebaliknya apabila nilai koefisensi determinasi medekati 1 maka semakin besar pengaruh 

variabel independent terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

     Sumber : SPSS IBM V.27, diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis determinasi menunjukan bahwa R square sebesar 0,991 yang 

berarti nilai koefisinesi determinasi adalah 99,1 %. Artinya bahwa variabel Beban Kerja dan 

Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel Produktivitas 

Kerja sebesar 99,1 %. Sedangkan sisanya sebesar 0,9 % dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh beban kerja terhadap  produktivitas kerja karyawan pada PT JNE Cabang 

Utama Kupang. 

Variabel Beban Kerja (X1) pada PT JNE Cabang Utama Kupang, dengan nilai capaiannya 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan sangatlah tinggi sehingga menyebabkan karyawan merasakan beban kerja yang 

banyak. Seperti pada Indikator beban fisik menunjukkan karyawan mengalami kelelahan 

akibat tuntutan pekerjaan yang berat, indikator beban mental menunjukkan adanya frustrasi 

karena jumlah tugas yang terus bertambah sementara tenaga kerja tetap, dan indikator beban 

waktu menunjukkan waktu istirahat yang tersedia belum memadai untuk pemulihan serta 

menjadi faktor penting dalam pencapaian standar kerja harian. Menurut pendapat Meshkati 

dalam (Tarwaka,2015) beban kerja merupakan ketidaksesuaian antara kapasitas pekerja (baik 

fisik maupun mental) dengan kompleksitas tugas yang dihadapi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan beban kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT JNE Cabang Utama Kupang. Berdasarkan hasil uji t, 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel beban kerja berpengaruh secara negatif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang. Pengaruh 

negatif ini menunjukan bahwa semakin tinggi kenaikan beban kerja semakin menurunkan 
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Produktivitas kerja karyawan dan secara signifikan beban kerja memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang 

Secara praktis, dapat muncul anggapan bahwa khususnya bagi kurir, beban kerja yang 

tinggi justru seharusnya meningkatkan produktivitas kerja karena adanya peluang 

memperoleh bonus insentif tambahan. Namun, temuan penelitian ini justru membantah 

asumsi tersebut. Menurut Meshkati dalam (Tarwaka,2015) beban kerja di definisikan sebagai 

ketidaksesuaian antara kapasitas pekerja (baik fisik maupun mental) dengan kompleksitas 

tugas yang dihadapi.Artinya, meskipun ada bonus insentif, beban kerja yang berlebihan tetap 

menurunkan produktivitas kerja karena melampaui kapasitas optimal karyawan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nadiaty, (2019) bahwa semakin tinggi peningkatan beban kerja, 

maka akan semakin menurunkan produktivitas kerja karyawan dan menurut Hasanbasri 

(2006) mengatakan bahwa, beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya 

produktivitas kerja serta pendapat Neitisemito (2010) bahwa beban kerja merupakan faktor 

yang memengaruhi produktivitas kerja. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Trisnawaty & Parwoto  

(2021) dan Rukhviyanti & Ambarwati (2023) menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Namun tidak sejalan dengan 

hasil penelitian Manoppo,dkk (2021) bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Perbedaan hasil ini 

dimungkinkan karena adanya perbedaan karakteristik objek penelitian dan penggunaan 

indikator yang berbeda dalam mengukur beban kerja dan produktivitas kerja. Dari hasil 

penelitian dan teori yang dikemukakan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dan arti 

bahwa tingginya beban kerja yang diberikan oleh perusahaan dapat menurunkan produktivitas 

kerja dari karyawan. Keterlambatan pengiriman paket ke konsumen disebabkan oleh 

tingginya beban kerja yang diberikan oleh perusahaan. Oleh sebab itu, pemberian beban kerja 

yang sesuai dengan kemampuan karyawan akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT JNE 

Cabang Utama Kupang. 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) pada PT JNE Cabang Utama Kupang, dengan nilai 

capaiannya berada pada kategori sedang. Artinya, lingkungan kerja di PT. JNE Cabang Utama 

Kupang berada pada kategori cukup, namun masih kurang memadai untuk sepenuhnya 

mendukung aktivitas operasional. Suasana kerja, hubungan antar rekan, dan fasilitas kerja 

dinilai cukup membantu, tetapi belum optimal. Hal ini diperkuat dengan adanya responden 

yang memberi penilaian netral hingga kurang setuju, sehingga diperlukan perbaikan di 

beberapa aspek agar lingkungan kerja benar-benar mampu meningkatkan produktivitas 

karyawan. Menurut pendapat dari Sedarmayanti & Rehardian (2008) bahwa lingkungan kerja 

yang baik dan mendukung dapat meningkatkan produktivitas kerja 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan  lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang. Berdasarkan hasil uji t, dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang. Pengaruh yang positif ini 

menunjukan bahwa semakin baik lingkungan kerja semakin meningkat pula produktivitas 

kerja dan lingkungan kerja secara signifikan memengaruhi produktivitas kerja dari karyawan 



(e)ISSN 2747-125X 
Glory: JurnalEkonomi&IlmuSosial 

 

793 

 

PT JNE Cabang Utama Kupang. Menurut Sedarmayanti & Rehardian (2008) bahwa 

lingkungan kerja yang baik dan mendukung dapat meningkatkan produktivitas kerja. Dengan 

adanya lingkungan kerja yang mendukung seperti suasana kerja yang kondusif, hubungan 

dengan rekan kerja terjalin baik dan fasilitas kerja yang memadai dapat menunjang proses 

dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Karena lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas kerja (Nitisemito, 2010) 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kape, dkk (2023), 

Panjaitan (2017), Manoppo, dkk (2021) dan Trisnawaty & Parwoto. (2021) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Dari hasil penelitian dan teori yang dikemukakan, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa lingkungan kerja di suatu perusahaan dapat memengaruhi produktivitas 

kerja karyawan. Lingkungan kerja di PT JNE Cabang Utama Kupang masih kurang memadai 

untuk sepenuhnya mendukung aktivitas operasional, sehingga untuk meningkatkannya 

perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang kondusif dan memperbaiki aspek-aspek 

yang masih dinilai kurang. 

Variabel Produktivitas Kerja (Y)  pada PT JNE Cabang Utama Kupang, dengan nilai 

capaiannya berada pada kategori sedang. Indikator kemampuan, hasil kerja, semangat, 

pengembangan diri, mutu, dan efisiensi menunjukkan karyawan memiliki keterampilan dan 

usaha yang memadai dalam menjalankan tugas, meskipun belum sepenuhnya optimal. Hasil 

penelitian juga menunjukkan adanya keberagaman persepsi, di mana sebagian responden 

memberi penilaian netral hingga tidak setuju yang menandakan adanya perbedaan individual 

dalam menilai produktivitasnya.  

Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 

pada PT JNE Cabang Utama Kupang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan beban kerja dan lingkungan 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang. Berdasarkan 

hasil uji F (uji simultan) variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara 

simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y) di PT JNE Cabang Utama Kupang. Hal ini berarti bahwa baik faktor beban 

kerja maupun lingkungan kerja saling melengkapi dalam meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan di perusahaan.  

Meskipun pada uji t secara parsial beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap 

produktivitas, dan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang.  Sejalan dengan pendapat Nitisemito (2010) 

bahwa beban kerja dan lingkungan kerja adalah faktor penting yang memengaruhi 

produktivitas kerja. Dengan demikian, meskipun beban kerja secara parsial berdampak 

negatif, peningkatan produktivitas tidak hanya ditentukan oleh tingkat beban kerja yang 

diberikan perusahaan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan kerja. Apabila 

PT JNE Cabang Utama Kupang mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 

maka pengaruh negatif beban kerja dapat diminimalisasi sehingga produktivitas kerja 

karyawan tetap terjaga. Pemberian beban kerja yang sesuai dan lingkungan kerja yang 

kondusif akan meningkatkan produktivitas. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Trisnawaty & 

Parwoto, (2021) dan Manoppo,dkk (2021) Pada penelitian terdahulu terdapat perbedaan 

dengan penelitian saat ini, pada penelitian Trisnawaty & Parwoto, (2021) dan penelitian 

Manoppo,dkk (2021) menggunakan indikator yang berbeda pada setiap variabelnya dengan 

penelitian saat ini. Meskipun demikian, penelitian tersebut menyatakan bahwa beban kerja 

dan lingkungan kerja berpengaruh secara positif signifikan terhadap produktivitas kerja.Hasil 

diatas diperkuat dengan hasil uji determinasi yang menunjukkan pengaruh sangat kuat karena 

mendekati angka satu, namun tidak mutlak karena masih ada faktor-faktor yang belum diteliti 

dalam penelitian ini, seperti kepemipinan, kompensasi, pengawasan kerja, budaya organisasi, 

disiplin kerja, fasilitas kerja, absensi kerja, tingkat perputaran karyawan (Nitisemito, 2010). 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT 

JNE Cabang Utama Kupang 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang 

3. Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang yang diperkuat 

oleh kemampuan variabel beban kerja dan lingkungan kerja memengaruhi variabel 

produktivitas kerja secara sangat kuat. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tingkat beban kerja berada dikategorikan 

sangat tinggi, perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi kembali pemberian beban kerja 

karyawan dengan memperhatikan beban fisik, beban mental serta beban waktu pada 

karyawan. Tidak lupa perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja yang menunjukan 

dikategori sedang, diharapkan untuk meningkatkan atau memperbanyak fasilitas sarana 

maupun prasarana supaya aktivitas operasional menjadi optimal dan produktivitas kerja 

karyawan dapat lebih meningkat.Bagi peneliti selanjutnya diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk  melihat faktor faktor lain seperti kepemipinan, kompensasi, pengawasan 

kerja, budaya organisasi, disiplin kerja, fasilitas kerja, absensi kerja, tingkat perputaran 

karyawan yang tidak diteliti dalam penelitian ini diluar beban kerja dan lingkungan kerja 

dalam memengaruhi produktivitas kerja karyawan PT JNE Cabang Utama Kupang 
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